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ABSTRAK 

UPT Rumah Potong Hewan Banjarmasin adalah tempat standar pemotongan hewan ternak yang 

disediakan pemerintah kota. Setiap jagal yang berada diluar RPH harus membawa hewan ternak ke Rumah 

Potong Hewan (RPH) yang sudah disediakan oleh pemerintah kota Banjarmasin. Kendala yang dialami 

petugas dalam pendataan sapi dan kerbau sangat memperlambat sistem kinerja petugas tersebut. Dalam 

pendataan tersebut pegawai harus menulis secara manual terlebih dahulu dalam sebuah pembukuan, baru 

diinputkan ke sebuah perangkat lunak yaitu Microsoft Excel. Namun banyaknya data yang di dapat 

membuat file-file sebelumnya tercampur dan membuat terhambatnya kinerja petugas. Pembuatan aplikasi 

pendataan sapi dan kerbau di UPT Rumah  Potong Hewan (RPH) kota Banjarmasin ini bertujuan untuk 

mempermudah sistem kinerja petugas atau pegawai yang terkait. Mengurangi data-data yang mungkin bisa 

terselip atau terlewati dan memudahkan dalam penyimpanan. Pendataan barang dan ruang pada sekolah 

ini menggunakan  metode penelitian waterfall. Hasil penelitian ini yaitu aplikasi pendataan sapi dan 

kerbau yang dibangun sebagai media pembantu dalam pendataan sapi dan kerbau pada UPT RPH 

tersebut. Aplikasi tersebut lebih aman dalam penyimpanan data dan lebih mudah diakses, dengan adanya 

aplikasi ini diharapkan dapat membantu sistem kierja petugas yang ada pada UPT Rumah Potong Hewan 

(RPH) kota Banjarmasin tersebut. 
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ABSTRACT 

 UPT Slaughterhouse Banjarmasin is a standard place for slaughtering livestock 

provided by the city government. Every slaughterer outside the abattoir must bring livestock to the 

abattoir (slaughterhouse) which has been provided by the Banjarmasin city government. 

Obstacles experienced by officers in collecting cows and buffaloes greatly slow down the 

performance system of these officers. In the data collection employees must write manually in a 

bookkeeping, then input into a software that is Microsoft Excel. But the amount of data that can 

make the previous files mixed and hampered the performance of officers. Making the cow and 

buffalo data collection application at UPT Slaughterhouse (RPH) Banjarmasin city aims to 

simplify the performance system of officers or related employees. Reducing data that might be 

tucked or skipped and facilitate storage. Data collection of goods and spaces in this school uses 

the waterfall research method. The results of this study are the application of data collection of 

cows and buffaloes which were built as supporting media in the collection of cows and buffaloes 

at the UPH RPH. The application is safer in data storage and more accessible, with this 

application it is expected to help the officer working system that is in the UPT Abattoir (RPH) of 

the city of Banjarmasin. 
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1. PENDAHULUAN 

UPT Rumah Potong Hewan ( RPH ) Banjarmasin satu bangunan yang untung standar 

pemotongan oleh dinas ketahanan pangan , pertanian dan perikanan kota banjarmasin yang 

beralamat jl. Tembus mantuil no. 5A Basirih, Banjarmasin Selatan yang di pantau langsung oleh 

dinas perternakan provinsi. Dengan memiliki 1 kantor kerja UPT Rumah Potong Hewan ( RPH ) 

memiliki 33 orang pegawai yang terdiri dari 7 pegawai fungsional. 26 pegawai honorer. Setiap 

jagal yang berada di luar RPH harus membawa hewan ternak harus masuk kerumah potong 

hewan yang sudah di sediakan oleh pemerintah kota Banjarmasin, tidak ada yang di perbolehkan 

motong di Tempat Pemotongan Umum ( TPU ) sendiri harus di bawa langsung ke tempat rumah 

potong yang di sediakan oleh pemerintah.  

Di RPH Banjarmasin pemotongan sapi dan kerbau terdapat 32 ekor per harinya dan setiap 

bulan nya bisa mencapai 500 ekor. Namun pada saat bulan-bulan tertentu terdapat peningkatan 

jumlah pemotongan sapi dan kerbau di RPH Banjarmasin yang bisa sampai 866 per bulannya. 

Ketika pendataan sapi dan kerbau pada UPT Rumah Potong Hewan kota Banjarmasin, pegawai 

yang bertugas mendata tersebeut mengalami kesulitan dalam membuat laporannya karena 

pembuatannya dilakukan secara terpisah. Pegawai tersebut mengalami kesulitan dalam merekap 

data sehingga pelaporan menjadi lambat dan membuat kinerja pegawai tersebut terbengkalai.  

2. METODE 

Model dari sistem pengolahan data desain dalam bentuk logika. Model atau logika akan 

menggambarkan Diagram UML yang dilengkapi dengan kamus data. Model logika dengan UML 

akan menunjukkan bagaimana fungsi-fungsi sistem pengolahan data akan bekerja melalui data 

penggambaran yang terstruktur dan jelas. 

 

1) Use Case Diagram 



 
Gambar  1 Use Diagram 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3. 1 Hasil 

1. Tampilan Form Login  

 
Gambar  2 Tampilan Login 

2. Tampilan Form Beranda 



 
Gambar  3 Tampilan Beranda 

3. Tampilan Form Data Jagal 

 
Gambar  4 Tampilan Data Jagal 

4. Tampilan Form Data Hewan 

 
Gambar  5 Tampilan Data Hewan 

5. Tampilan Form Data Jeroan 



 
Gambar  6 Tampilan Data Jeroan 

6. Tampilan Form Data Daging 

 
Gambar  7 Tampilan Data Daging 

7. Tampilan Form Data SKKH 

 
Gambar 8 Tampilan Data SKKH 

8. Tampilan Form Data Retribusi 



 
Gambar 9 Tampilan Data Retribusi 

9. Tampilan Form Data Pemasukan Hewan 

 
Gambar 10 Tampilan Data Pemasukan Hewan 

 

10. Tampilan Form Data Pemasukan Hewan 

 
Gambar 11 Tampilan Data Pemasukan Hewan 

11. Tampilan Form Data Penjualan Hewan 



 
Gambar 12 Tampilan Data Penjualan Hewan 

12. Tampilan Form Stok Data Hewan 

 
Gambar 13 Tampilan Data Pemasukan Hewan 

13. Tampilan Laporan Data Jagal 

 

Gambar 14 Tampilan Data Pemasukan Hewan 



14. Tampilan Laporan Data Hewan 

 

Gambar 15 Tampilan Data Hewan 

15. Tampilan Laporan Data Daging 

 

Gambar 16 Tampilan Data Daging 

16. Tampilan Laporan Stok Data Hewan 

 

Gambar 17 Tampilan Stok Data Hewan 



17. Tampilan Laporan Data Hewan Masuk 

 

Gambar 18 Tampilan Data Hewan Masuk 

18. Tampilan Laporan Data Permohonan Hewan 

 

Gambar 19 Tampilan Data Pemotongan Hewan 



19. Tampilan Laporan Data Jeroan 

 

Gambar 20 Tampilan Data Jeroan 

20. Tampilan Laporan Surat Keterangan Kesehatan Hewan 

 

Gambar 21 Tampilan Laporan SKKH 

21. Tampilan Laporan Penjualan Hewan 



 

Gambar 22 Tampilan Tampilan Penjualan Hewan 

22. Tampilan Laporan Data Retribusi 

 

Gambar 32 Tampilan Laporan Data Retribusi 

3. 2  Pembahasan 

User Tugas Hak Akses 

Pegawai Staff 

Menambah Daging, Jagal, Pakan, 

Retribusi 
Pegawai dapat mengakses seluruh 

menu yang ada di aplikasi dari 

menambah, mengubah ataupun 

menghapus data 

Menambah Data Pemasukan 
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Menambah Data Hewan 

Menambah Data Penjualan 
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Melihat hasil Laporan Keseluruhan Mengecek dan Melihat Hasil 

 



A. Perangkat keras (Hardware) yang diperlukan untuk spesifikasi perangkat keras dari Aplikasi 

Pendataan Ruangan dan Barang antara lain sebagai berikut : 

1. Processor  : Intel Core i3  (1,8 GHz).  

2. HardDisk  : 500 Gb.  

3. Memory   : 2 GB  

4. Monitor : 14 Inci  

5. Mouse dan Keyboard  

6. Printer  

B. Perangkat lunak (Software) yang di perlukan untuk spesifikasi perangkat keras dari Aplikasi 

Pendataan Ruangan dan Barang antara lain sebagai berikut : 

1. Sistem Operasi Windows Minimal Windows Xp  

2. Xampp (PHPMyAdmin) 

3. MySQL 

4. Google Chrome atau Mozilla Firefox  

5. Sublime Text 

6. Star UML 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis, perancangan dan pengujian terhadap aplikasi, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Diterapkannya aplikasi pendataan sapi dan kerbau segala ketidak akuratan dalam laporan 

pemotongan hewan ternak dapat diatasi serta dalam proses penyimpanan sudah 

terkomputerisasi. 

2. Aplikasi ini dapat mempermudah melihat hasil ketersediaan hewan ternak yang terdata di 

RPH tersebut. 

Adanya aplikasi ini juga mempercepat sistem kinerja petugas/admin dan memudahkan para 

petugas/admin yang bertugas 
5. Saran 

Beberapa saran yang diberikan setelah dilakukan penelitian ini untuk pengembangan 

lebih lanjut adalah sebagai berikut. 

1. Aplikasi ini belum dilengkapi hak akses para jagal untuk pengisian data secara individu, agar 

para jagal bisa mengisi data/informasi secara langsung.  

2. Aplikasi ini bisa lebih dikembangkan lagi kepada penelitian selanjutnya dengan berbasis 

android agar memudahkan dalam penginputan data dan informasi lainnya. 
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